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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penciptaan naskah drama Kidung Sri Tanjung, penulis telah melalui tahapan yang 

panjang, seperti observasi, pengumpulan data, hingga penelitian arsip Sri Tanjung di 

banyuwangi . Dalam penciptaan ide, penulis mencari referensi karya melalui novel Sri Tanjung 

karya Bayu Ari Wibowo. Melalui interpretasi ulang, penulis mampu merangkai imajinasi 

menjadi karya yang berbentuk naskah drama. Penciptaan naskah drama ini mengangkat 

kebudayaan Osing Banyuwangi dengan memberikan kidung-kidung yang berasal dari daerah 

tersebut. Dalam proses penciptaan, penulis menggunakan teori adaptasi dan kreativitas. 

Penciptaan naskah drama Kidung Sri Tanjung merupakan hasil adaptasi kreatif dari sumber 

karya novel Sri Tanjung. Penciptaan naskah drama Kidung Sri Tanjung berfokus pada kisah 

asli Sri Tanjung yang tersohor di Jawa Timur. Tujuan penciptaan ini adalah menceritakan kisah 

Sri Tanjung secara kompleks melalui interpretasi ulang penulis.  

B. Saran 

Penerapan teori adaptasi dan kreativitas dalam interpretasi ulang pada proses pengubahan 

naskah yang berpijak dari novel merupakan suatu hal yang tidak mudah. Oleh sebab itu seorang 

pencipta memerlukan beberapa hal seperti berikut: 

1. Menuangkan gagasan/ide ke dalam tulisan merupakan suatu proses imajinatif penulis.  

2. Membuat interpretasi baru dari novel ke dalam naskah panggung membutuhkan upaya 

dalam merancang visual sedemikian rupa, sehingga pencipta membutuhkan referensi 

pendukung untuk mengembangkan ide cerita 

3. Perbanyak membaca buku referensi sebagai bekal penciptaan karya 

4. Menghindari plagiarisme karya dan membiasakan mengasah imajinasi agar dapat 

menciptakan karya tanpa mengganggu ciptaan orang lain. 
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5. Penggunaan teori adaptasi dan kreativitas sangat membantu dalam mengubah naskah 

drama. Karena pencipta diberi kebebasan dalam menuliskan naskah sesuai 

interpretasinya.  
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